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Kata Sambutan

Untuk mewujudkan visi Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai pelopor
data statistik terpercaya untuk semua, BPS terus melakukan inovasi dan
pengembangan kegiatan perstatistikan serta penyebar luasan informasi baik di
pusat maupun di daerah. Salah satu upaya yang dilakukan di daerah adalah
menyusun publikasi yang menyajikan indikator-indikator terpilih yang dapat
menggambarkan secara ringkas dan menyeluruh tentang kondisi daerah.
Publikasi ini diharapkan dapat membantu para pengambil kebijakan dan para
pengguna data lainnya dalam memahami kondisi umum wilayahnya.

Oleh karena itu saya menyambut baik penerbitan publikasi Statistik
Daerah Kecamatan Andir Kota Bandung 2014 yang diterbitkan oleh BPS Kota
Bandung. Saya harapkan, publikasi ini mampu memenuhi harapan pemerintah
daerah danmasyarakat pada umumnya akan kebutuhan data dan informasi
statistik dan dapatdigunakan sebagai dasar perencanaan, monitoring dan
evaluasi tentang perkembanganpembangunan di berbagai sektor di Kecamatan
Andir Kota Bandung. Semoga publikasi ini bermanfaat dan Allah SWT

senantiasa meridhoi usaha kita.

Bandung, 2 September 2014
Kepala BPS Kota Bandung

Ir. Hj. Sri Daty



Kata Pengantar

Publikasi Statistik Daerah Kecamatan Andir 2014 diterbitkan oleh
Badan Pusat Statistik Kota Bandung yang berisi berbagai data dan informasi
terpilih seputar Kecamatan Andir yang dianalisis secara sederhana untuk
membantu pengguna data memahami perkembangan pembangunan serta
potensi yang ada di Kecamatan Andir.

Materi yang disajikan dalam Statistik Daerah Kecamatan Andir Kota
Bandung 2014 memuat berbagai informasi yang terkait dengan pembangunan
di berbagai sektor di Kecamatan Andir dan diharapkan dapat menjadi bahan
rujukandalam perencanaan dan evaluasi kegiatan pembangunan.

Kritik dan saran konstruktif berbagai pihak kami harapkan untuk
penyempurnaan penerbitan mendatang. Semoga publikasi ini mampu
memenuhi tuntutan kebutuhan data statistik, baik oleh instansi/dinas

pemerintah, swasta, kalangan akademisi maupun masyarakat luas.

Bandung, 2 September 2014
Koordinator Statistik Kecamatan Andir

Rudi Hermawan
NIP. 196705241991021001
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Kecamatan Andir adalah satu
kecamatan dari 30 (tiga puluh) kecamatan
di wilayah Kota Bandung. Dengan luas
wilayah 370,74 Ha, Kecamatan Andir
berada di + 627meter dpl (di atas
permukaan laut).

Secara geografis Kecamatan Andir
berbatasan dengan Bagian Utara
Kecamatan Cicendo; Bagian Selatan
Kecamatan Bandung Kulon, Babakan
Ciparay, Bojongloa Kaler, Astana Anyar;
Bagian  Timur Kecamatan
Bandung; Bagian Barat : Kota Cimahi.

Menurut administrasi pembangunan,
Kecamatan Andir dimasukkan ke dalam
wilayah Andir. terdiri atas 6 (enam)
kelurahan, yaitu Kelurahan Campaka,
Kelurahan Maleber, Kelurahan Garuda,
Kelurahan Dungus Cariang, Kelurahan
Ciroyom dan Kelurahan Kebon Jeruk.

Jumlah Rukun Warga (RW) dan Rukun
Tetangga (RT) dari enam kelurahan
tersebut di atas 54 RW dan 381 RT.

Berdasarkan luas wilayahnya, Kelurahan
Kebon jeruk merupakan kelurahan dengan
wilayah terluas yaitu 79,90 Ha atau sebesar
22% dari total luas kecamatan. Sementara
Kelurahan Garuda merupakan kelurahan
terkecil dengan luas wilayah 44,60 Ha atau
sebesar 14 % total luas kecamatan.

Sebagian besar wilayah di Kecamatan
Andir merupakan wilayah perdagangan.
Dalam hal ini untuk sektor perdagangan, di
Kecamatan Andir terdapat pusat
perbelanjaan terkenal yaitu Pasar Baru.

Sumur

= e

Luas Wilayah per Kelurahan
di Kecamatan Andir

B cempaka
W maleber
M garuda

B dungus cariang

M ciroyom

Tabel. Jarak ke Kantor Kec. Andir (km)

Kel. Campaka 2,5
Kel. Maleber 0,5
Kel. Garuda 1,5
Kel. Dungus Cariang 15
Kel. Ciroyom 1,0
Kel. Kebon Jeruk 1,7
Pemkot Bandung 4,0
Selain itu terdapat pemukiman

penduduk yang didalamnya terdiri dari
penduduk asli dan penduduk pendatang.
Kecamatan Andir berjarak 4 km dari Kantor
Pemerintahan Kota Bandung. Kantor
kelurahan terjauh dari kantor kecamatan
adalah Kelurahan Campaka, yaitu berjarak

sekitar 2,5 km.



Kecamatan Andir dipimpin oleh
seorang Camat yang berkedudukan di
bawah dan bertanggung jawab kepada
Walikotai. Sedangkan Kelurahan dipimpin
oleh seorang Lurah yang berkedudukan di
bawah dan bertanggung jawab kepada
Walikota melalui Camat.

Secara administrasi, Kecamatan Andir
terbagi menjadi enam kelurahan dan untuk
mempermudah koordinasi, setiap kelurahan
terbagi menjadi beberapa rukun warga (RW)
dan rukun warga terbagi menjadi beberapa
rukun tetangga (RT). Kecamatan Andir terdiri
dari 54 rukun warga dan 381 rukun tetangga.
Kelurahan Ciroyom memiliki rasio terbesar
antara jumlah RT dan RW vyaitu terdiri dari 10
RW dengan RT 87.

Jumlah pegawai di wilayah
Kecamatan Andir pada Tahun 2013
tercatat sebanyak 71 orang, baik yang
bertempat di kantor kelurahan maupun
kantor kecamatan. Pegawai sebanyak 75
orang tersebut terdiri dari PNS 66 orang
dan Non PNS 5 orang. Sementara
berdasarkan golongan, PNS golongan llI
menempati urutan pertama yaitu mencapai
72%  persen, golongan |l sebesar 22
persen, golongan Isebesar 4 %, golongan

IV sebanyak 2 % persen.

Cempaka 38 7
Maleber 62 11
Garuda 38 6
Dungus Cariang 84 11
Ciroyom 87 10
Kebon Jeruk 72 9
Jumlah 381 54

Jumlah Pegawai di Kantor Kelurahan
dan Kecamatan Andir Tahun 2013

Kelurahan/ PNS Non PNS

Kecamatan (orang) (orang)
Campaka 9 -
Maleber 7 -
Garuda 7 -
Dungus Cariang 8 -
Ciroyom 8 -
Kebon Jeruk 8 -
Kec. Andir 19 5
Jumlah 66 5

PNS Kecamatan Andir

Menurut Golongan Tahun 2013

2% 4%

HGol. 1
HGol. 2
HGlo.3
HGol. 4




Berdasarkan hasil Proyeksi
penduduk yang dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik Kota Bandung, pada tahun
2013 jumlah penduduk Kecamatan Andir
tercatat sebanyak 97.553 jiwa dengan
rincian penduduk laki-laki sebanyak
49.628 jiwa dan perempuan 47.925 jiwa.
Kelurahan Maleber merupakan kelurahan
dengan jumlah penduduk tertinggi yaitu
19.943 jiwa. Sedangkan Kelurahan Garuda
memiliki jumlah penduduk terendah yaitu
11.053 jiwa.

Berdasarkan kepadatan penduduk,
Kelurahan Maleber merupakan kelurahan
terpadat dengan jumlah sebanyak 320
orang/Ha. Sedangkan Kelurahan Kebon
Jeruk merupakan kelurahan yang paling
rendah tingkat kepadatan penduduknya
dengan jumlah sebanyak 156 orang/Ha.
Rasio jenis kelamin di Kecamatan Andir
adalah sebesar 103,54.

Penduduk Kecamatan Andir yang
berada dalam umur produktif (15-64 tahun)
adalah sebanyak 70.390 jiwa atau sebesar
70,29% dari keseluruhan  penduduk.
Sedangkan kelompok umur tidak produktif
berjumlah 26.045 jiwa atau sebesar
29,71%dari keseluruhan penduduk. Maka
dari rasio kedua nilai tersebut dapat
diperoleh angka beban ketergantungan
sebesar 42%, artinya setiap 100 orang

penduduk usia produktif menanggung

sekitar 35 orang penduduk usia non

produktif.

Campaka 9.178 8.825 18.003
Maleber 10.077 9.866 19.943
Garuda 5.522 5.531 11.053
Dungus Cariang 9.504 9.175 18.679
Ciroyom 9.691 8.956 18.647
Kebon Jeruk 5.656 5.572 11.228
Jumlah 49.628 47.925 97.553

Jumlah Penduduk Kecamatan Andir Tahun

2013

Sumber: BPS Kota Bandung

Kepadatan Penduduk
Kecamatan Andir ( Orang/ Ha )

320

301

6.000 4.000 2.000 0
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kecamatan

ada tahun 2013 di
Andir terdapat 20 Taman Kanak-
Kanak (TK), dengan 1480 siswa
dan 102 guru,

sehingga rasio

murid terhadap guru TK adalah 14

yang berarti setiap guru mengajar
14 orang murid. Sementara rasio murid
terhadap sekolah untuk TK adalah 74.
Rasio murid terhadap sekolah adalah
angka rata-rata kemampuan suatu sekolah
untuk menampung muridnya. Dalam hal ini
berarti setiap TK mampu menampung
murid sampai 74 siswa.

Untuk tingkat Sekolah Dasar, di
Kecamatan Andir terdapat 48 Sekolah
Dasar, dengan jumlah siswa sebanyak
11.892 siswa dan jumlah guru sebanyak
745 orang. Dari angka ini dapat diketahui
rasio murid terhadap guru adalah 16 dan
rasio murid terhadap sekolah adalah 248.
Dalam hal ini berarti setiap SD mampu
menampung murid sampai 248.

Pada SMP

sekolah dengan jumlah siswa sebanyak

tingkat terdapat 9
3.920 orang dan jumlah guru sebanyak 357

orang. Dengan demikian, rasio murid
terhadap guru adalah 11 dan rasio murid

terhadap sekolah adalah 436.

Ao

Diagram Jumlah Sekolah di Kecamatan Andir
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Sumber : Kecamatan Dalam Angka Andir

SMA Trinitas Kecamatan Andir

Pada pendidikan SMA, Kecamatan
Andir memiliki 8 sekolah dengan jumlah
muridnya sebanyak 3.240 orang siswa dan
guru sebanyak 416 orang guru. Sehingga
dapat diketahui rasio murid terhadap guru
adalah 8 dan rasio murid terhadap sekolah
adalah405.

= Negeri

W Swasta



Fasilitas kesehatan di Kecamatan
Andir cukup lengkap yaitu dibantu dengan

adanya beberapa rumah sakit yaitu

e Rumah Sakit Rajawali, terletak di
Kelurahan Garuda.

e Rumah Sakit Kebon Jati, terletak di
Kelurahan Ciroyom.

e Rumah Sakit Santosa, terletak di
Kelurahan Kebon Jeruk.

Selain itu, di kecamatan ini juga
terdapat 2 puskesmas yang berlokasi di
Kelurahan Garuda dan Kelurahan Kebon
Jeruk.. Sarana kesehatan lainnya
mencakup sebanyak 77 posyandu, 80
praktek dokter, 2 praktek bidan, 23 poliklinik
yang dikelola oleh pihak swasta dan 18

apotik.

Banyaknya Pasangan Usia Subur
(PUS) di Kecamatan Andir pada tahun 2012
adalah sebanyak 15.952 jiwa dan PUS
yang masuk KB sebanyak 12.606 jiwa ,

yang tersebar di 6 Pos KB yang ada di
wilayah Kecamatan Andir . jumlah Akseptor
KB di Kecamatan Andir adalah ; PIL 3.205
jiwa, IUD 2.790 jiwa, KONDOM 55 jiwa,
SUNTIK 5002 jiwa, MOP 63 jiwa, MOW
1029 jiwa, IMPLANT 462 jiwa dan KB
MANDIRI 8932 jiwa .

he



Kecamatan Andir merupakan salah
satu kecamatan di Kota Bandung yang
merupakan daerah sentra perdagangan di
Kota Bandung. Terdapat beberapa pasar
tradisional di Kecamatan Andir yang
merupakan daerah tujuan berbelanja bagi
masyarakat Kota Bandung maupun
wisatawan domestik maupun internasional.
Sentra perdagangan utama di Kecamatan
Andir adalah kawasan perdagangan di
Pasar Baru, Pasar Ciroyom, serta Pasar
Andir. Pasar Baru merupakan sentra
perdagangan tekstii dan pakaian jadi,
sedangkan Pasar Ciroyom dan Pasar Andir
merupakan  pasar tradisional = untuk
perdagangan sayur-sayuran, daging, ikan
dan kebutuhan pokok lainnya.

Keberadaan pasar tradisional yang
menjadi tujuan perdagangan di Kota
Bandung ditopang oleh keberadaan hotel
dan restoran yang berada di kecamatan ini.
Hotel yang berada di Kecamatan Andir
sebagian besar berlokasi di sekitar Stasiun
Kereta Api Hall Bandung. Terdapat lima
hotel bintang dan sembilan hotel non
bintang di Kecamatan Andir. Di Kecamatan
Andir juga banyak terdapat restoran dan
rumah makan yang menunjang kegiatan
perdagangan dan aktivitas ekonomi lainnya
di Kecamatan Andir.

e

Hotel Carcadin di Kecamatan Andir
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